ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep mengenai ketergantungan;
keinginan untuk dicintai, mengandalkan diri pada orang lain, yang dikenal dengan
istilah amae. Selain itu, penelitian ini juga menjelaskan bentuk persaingan saudara
antara tokoh Kun dan Mirali, serta relevansi antara amae dan persaingan saudara pada
film Mirai (2018) karya Mamoru Hosoda. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan menggunakan teknik simak catat.
Hasil penelitian menunjukkan sebelas jenis perilaku atau ungkapan yang
mengindikasikan amae sesuai dengan teori amae, yaitu amai, suneru, toriiru, higamu,
futekusareru, tanomu, wagamama, toraware, sumanai, uramu, dan kigane, dengan
wagamama sebagai temuan mayoritas. Selain itu, pada penelitian ini juga ditemukan
perwujudan dari persaingan saudara antara tokoh Kun dan Mirai, yaitu 1) agresi, 2)
kemunduran tingkah laku (regresi), 3) mencari perhatian terus-menerus, dan 4) frustasi.
Pada penelitian ini juga terdapat perilaku yang sesuai dengan periode trotzalter pada
psikologi perkembangan, yaitu futekusareru, uramu, dan wagamama. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu terdapat relevansi antara amae dan persaingan saudara, dimana
amae pada film Mirai digunakan untuk menunjukkan keinginan bergantung dan
mencari perhatian orang tua ketika terjadi persaingan saudara yang disebabkan oleh
kecemburuan anak. Amae yang dilakukan oleh Kun digunakan untuk mengekspresikan
perasaan yang berguna untuk aktualisasi diri. Hubungan amae yang kuat diharapkan
dapat menghadapi konflik emosional pada lingkup lingkaran dalam (uchi).
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ABSTRACT

This study examined the concept of dependence; the desire to be loved, relying
on others, known as amae. Moreover, this study also explained the forms of sibling
rivalry between the characters Kun and Mirai, as well as the relevance between amae
and sibling rivalry in Mirai movie (2018) by Mamoru Hosoda. This type of research
uses a qualitative descriptive research method. The data were collected using a note-
taking technique. The results showed eleven types of behavior or expressions
indicating amae by following amae theory, namely amai, suneru, toriiru, higamu,
futekusareru, tanomu, wagamama, toraware, sumanai, uramu, and kigane, with
wagamama as majority findings. Furthermore, this study also found the forms of
sibling rivalry between the characters Kun and Mirai, namely 1) aggression, 2)
regression, 3) persistent demands for attention, and 4) frustration. In this study, some
behaviors related to the trotzalter period in development psychology, namely
futekusareru, uramu, and wagamama. This study concludes that there is relevance
between amae and sibling rivalry, where amae in Mirai movie is used to show the
desire to depend and seek parent attention when sibling rivalry occurs due to jealousy
of a child. Amae performed by Kun is used to express feelings that are useful for self-
actualization. A strong relationship of amae is expected to be able to deal with the
emotional conflict of the inner circle (uchi).
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